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Abstrak
 

Pendahuluan: Pekerja angkat angkut di pelabuhan masih sangat dibutuhkan. alat bantu angkat angkut

barang, seperti forklift, troli sudah tersedia, namun masih dibutuhkan mengangkat barang secara manual,

dari kapal ke darat. Pekerjaan angkat angkut dapat menimbulkan kelelahan kronis, baik akibat kerja fisik

maupun akibat monotoni kerja. Kelelahan dapat menurunkan produktifitas serta membahayakan lingkungan

kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kelelahan kronis dengan jenis pekerjaan angkat

angkut pada pekerja bongkar muat kapal laut

Metode Penelitian: Desain penelitian adalah cross sectional dengan analisis komparatif kelelahan kronis

pada pekerja bongkar muat tanpa alat bantu dan menggunakan alat bantu. Sampel dipilih secara consecutive

sampling didapat 31 pekerja angkat angkut tanpa alat bantu dan 31 pekerja dengan alat bantu. Penelitian ini

mengunakan kuesioner OFER versi Indonesia untuk mengetahui apakah pekerja mengalami kelelahan

kronis atau tidak dan intershift recovery pekerja baik atau buruk. Variabel yang diteliti adalah: jenis

pekerjaan angkat angkut, usia, status gizi/IMT, masa kerja, lama kerja, dan pemulihan antar shift/intershift

recovery. Analisis statistik menggunakan SPSS versi 20.0.

Hasil Penelitian: Proporsi kelelahan kronis yang dialami oleh pekerja angkat angkut bongkar muat kapal laut

tanpa alat bantu sebesar 90,3%, sedangkan pada pekerja angkat angkut dengan alat bantu sebesar  22,6% .

Intershift Recovery yang tidak baik berhubungan dengan terjadinya kelelahan kronis, dengan OR 65,43.

Sedangkan variabel usia, status gizi, masa kerja dan lama kerja tidak ditemukan hubungan yang bermakna.

Kesimpulan: Kelelahan kronis banyak dialami oleh pekerja angkat angkut bongkar muat kapal laut tanpa

alat bantu dengan proporsi  sebesar 90,3%. Intershift recovery  yang tidak baik paling berhubungan dengan

terjadinya kelelahan kronis. Usia, status gizi, masa kerja dan lama kerja tidak berhubungan dengan

terjadinya kelelahan kronis. Diperlukan waktu istirahat yang cukup  antar shift untuk mengurangi kelelahan

kronik.

......Introduction: Lifting workers in ports are still needed. Even though some lifting equipment is already

available, such as forklift and trolley, manual lifting is still needed, especially from ship to land. Lifting and

hauling, manually or with tools, can cause chronic fatigue, due to the heavy physical work and work

monotony. Fatigue can reduce productivity and endanger the work environment. This study aims to

determine the relationship between chronic fatigue and the type of lifting work in loading and unloading

workers. 

Methods: This research used a cross-sectional design  with comparative analysis between loading/unloading

workers with and without assistive equipment. The sample was selected by consecutive sampling, resulting

in 31 workers who lifted without tools and 31 workers with tools. This research used the Indonesian version

of the OFER questionnaire to determine whether workers experience chronic fatigue or not and whether the

intershift recovery of workers is good or bad. The variables researched were types of work, age, nutritional
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status/BMI, years and hours of work and intershift recovery. Statistical analysis using SPSS version 20.0. 

Results: The proportion of chronic fatigue experienced by workers loading and unloading ships without

assistive equipment is equal to 90,3%, while the workers loading and unloading with tools is 22,6% . Poor

intershift recovery is associated with chronic fatigue, with an OR of 65.43. No significant association was

found between variables of age, BMI, hours of work, period of work and chronic fatigue. 

Conclusion: Chronic fatigue is experienced by 90.3%  of loading and unloading workers who did not use

equipment Poor inter-shift recovery is most associated with chronic fatigue. Age, nutritional status, years,

and hours of work are not associated with chronic fatigue. Sufficient rest time between shifts is needed to

reduce chronic fatigue.


